BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelifiindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang berusaha mengkaji dan merefleksi secara
kolaboratif suatu pendekatan pembelajaran dengamartuuntuk meningkatkan
proses dan hasil pengajaran di kelas melalui peabhagdlan perubahan. Menurut
Hopkins (Trianto, 2010:15) mengemukakan bahwa, eRign tindakan kelas
sebagai suatu studi yang sistematis (penelitiamyg ydilakukan oleh pelaku
pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pembalajarelalui tindakan yang
terencana dan dampak dari tindakan (aksi) yang tklakukan.

PTK memiliki tahapan penelitian yang terus berulasgmpai suatu
permasalahan dianggap teratasi. PelaksanaannyadiWéli dengan kesadaran
akan adanya permasalahan yang dirasakan menggagggg dianggap
menghalangi pencapaian tujuan pendidikan sehinggeygap berdampak kurang
baik terhadap proses dan hasil belajar siswa, sagementasi suatu program
sekolah. Langkah menemukan masalah kemudian jutkan dengan
menganalisis masalah, merumuskan masalah, dan tokaermperencanaan PTK
yang akan dilakukan.

Pelaksanaan PTK harus diawali dengan mengumputdanmasi baik itu
melalui observasi awal, wawancara, maupun studralitr untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan dan selam@judiibuat sebuah refleksi

awal. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan papran tindakan,
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pengamatan, dan melakukan refleksi. Terdapat tigesip mengapa melakukan

PTK, yakni:

1. Adanya patrtisipasi dari peneliti maupun guru sertiditam suatu program atau
kegiatan.

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan keterampilan gobekerja siswa di
workshopmelalui penelitian tindakan tersebut.

3. Adanya tindakant{eatment) untuk meningkatkan keterampilan proses bekerja

siswa diworkshop pada kompetensi dasar servis karburator.

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Secara sederhana, PTK dapat didefinisikan sebalyaak investigasi ter-
kendaliyang berdaur ulang dan bersifat reflektihdie yang dilakukan oleh
guru atau calon yang memiliki tujuan untuk melakukperbaikan-perbaikan
terhadap sebuah situasi pembelajaran. Kunandar8:(2®0 mengungkapkan
definisi Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:
Penelitian Tindakan Kelas dapat didefinisikan sabagpatu penelitian
tindakan éction research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai
peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan daing(kolaborasi)
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan meikéflekisndakan secara
kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untukemperbaiki atau
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajararketiasnya melalui
suatu tindakantieatment) tertentu dalam suatu siklus.
Selain itu PTK juga dapat diartikan sebagai sakth strategi penyelesaian
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan pregsegembangan

kemampuan dalam mendeteksi dan menyelesaikan mab&aurut Kemmis dan

Mc Taggart (kunandar, 2008: 42) bahwa:
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Penelitian Tindakan adalah suaslf-inquiry kolektif yang dilakukan oleh
para partisipan didalam situasi sosial untuk megtigan rasionalitas dan
keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yamgreka lakukan, serta
mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik sfasi dimana
praktik itu dilaksanakan.

Menurut Hopkins (Trianto, 2010:15) mengemukakanwazgh‘Penelitian
tindakan kelas sebagai suatu studi yang sistenfaiselitian) yang dilakukan
oleh pelaku pendidikan dalam upaya meningkatkarurmpeimbelajaran melalui
tindakan yang terencana dan dampak dari tindakesi) (gang telah dilakukan.
Berdasarkan definisi diatas dapat dikemukakan baPeveelitian Tindakan Kelas
adalah studi sistematis terhadap praktik pembelajati kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas prgemsbelajaran dan hasil
belajar siswa dengan melakukan tindakan terterdangkah pelaksanaan tindakan
mencakup serangkaian kegiatan yang terdiri darieqm@maan tindakan
(planning), pelaksanaan tindakaacion), pengamatanopservation) dan refleksi

(reflection). Rangkaian pelaksanaan tersebut dilaksanakan pdenoroses

pengkajian berdaucyclical) yang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakaasel
(Sumber: Hopkins dalam Wiriaatmadja, 2006: 66-67)

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yangcakemp analisis,
sintesis dan penilaian terhadap hasil pengamataseprserta hasil pengamatan
tadi, biasanya muncul permasalahan baru yang pewmdapat perhatian,
sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perengandang, tindakan ulang,
pengamatan ulang dan refleksi ulang. Demikian tahhpp kegiatan ini terus
berulang sampai suatu permasalahan dianggap feratas

Pelaksanaannya PTK diawali dengan kesadaran akaryagermasalahan
yang dirasakan mengganggu atau dianggap menghaf@mgapaian tujuan
pendidikan sehingga dianggap berdampak kurangtbdiladap proses dan hasil
belajar siswa, serta implementasi suatu progranolaek Kemudian setelah

didapatkan permasalahan kemudian dilakukan andisi refleksi terhadap
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permasalahan yang ada untuk selanjutnya dilakukiatu spenelitian tindakan

kelas. Adapun langkah utamanya vyaitu terdiri darepcanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan, dan refleksi terhadap hasigjgmatan untuk selanjutnya

dilakukan langkah-langkah perbaikan.

2.

Karakteristik Pendlitian Tindakan Keas

Arifin  (Trianto, 2010: 21), merujuk pada pendapatridpara ahli

menyimpulkan terdapat tujuh karakter yang dimigileh PTK, yaitu:

a.

Merupakan salah satu bagian dari strategi peneliiglitatif dengan model
konstruktivis, yang digunakan untuk mendeskripsikdan pengambilan
keputusan secara kritis berdasarkan rekaman, pat@ntdan evaluasi
terhadap tindakan dan hasil tindakan.

Bersifat siklus dan sikuensial. Siklus artinya gemaan PTK sifatnya
berulang-ulang, yaitu dari: tujuan; ke-perencandampemberian tindakan;
pengamatan (observasi); ke-refleksi, kemudian kermanaan lagi (revisi
perencanaan) dan seterusnya. Pengulangan sifagmn@amjalan keluar yang
lebih baik dari masalah yang muncul untuk mencappian. Sikuensial
artinya pelaksanaan PTK dilakukan tahap demi takapra berurutan.
Bersifat longitudinal artinya PTK harus berlangsuti@gjam jangka waktu
tertentu secara kontinu untuk memperoleh data ydipgrlukan. Bukan
“sekali tembak” langsung jadi. Namun berapa lam&twaya, tergantung
pada masalah penelitian yang dikaji. Hal ini bigakdikan oleh guru dalam
KBM sehari-hari, tanpa harus menyediakan waktursgdausus.

Bersifat partikular-spesifik artinya hasil PTK tidadimaksudkan untuk
menggeneralisasi penemuan dalam rangka merumustin tdori atau
hipotesis yang berlaku untuk semua situasi. PTétrsyh untuk mencari jalan
pemecahan praktis dengan melihat pandangan, miotleastindakan yang
dilakukan siswa. Hubungan antara yang diteliti @engeneliti tidak ada
jarak (menyatu). PTK bukan termasuk jenis penalitkuantitatif yang
bersifat etik, tetapi bagian dari strategi peratitkualitatif yang bersifat unik.
Bersifat partiparotis artinya proses PTK itu tidednya diarahkan pada upaya
perubahan cara belajar siswa, tetapi juga gurua@Eelpeneliti dan pengajar
yang diteliti) harus terjadi perubahan ke arah ykhgh baik (berkualitas).
Guru dalam PTK berperan ganda sebagai penelityaiag diteliti).

Bersifat kolaboratif atau kooperatif artinya prosBIK selalu terjadi
kerjasama antar guru atau antar peneliti, ataurameaneliti dengan pihak-
pihak yang terkait. Kerjasama ini dilakukan dalamneapai keabsahan data
(validitas dan reliabilitas data). Kolaborasi bikerarti penelitian itu
dilakukan oleh suatu tim (beberapa guru), bisa fligkukan satu guru tetapi
dalam proses PTK melakukan kontak komunikasi dermmjaak-pihak yang
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terkait, misalnya tenaga ahli, guru pelajaran seum kepala sekolah,
BP/BK, dan sebagainya. Prinsip ini mengharuskamsejuru membuang
sikap egoisme diri dalam pengembangan ilmu pengatatian kualitas KBM
di sekolah.

Bertujuan mengubah keadaan nyata sehari-hari dskektinya proses PTK
diarahkan pada upaya mengubah proses pembelajdtalasdyang lebih
baik, lebih bermutu, lebih sesuai dengan tuntutamapn, bukan untuk
menemukan teori baru atau menguiji teori. Berartiapeguru harus terus
melakukan inovasi pembelajaran di sekolah, yangyaregkut hal-hal yang
praktis. Guru dapat mengambil suatu permasalahasushyang berkaitan
dengan KBM.

Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalajiata yang

terjadi di dalam kelas. Kegiatan penelitian iniakkdhanya bertujuan untuk

memecahkan masalah tetapi sekaligus untuk memwaabjan ilmiah mengapa hal

tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yanku#da. Lebih rinci-menurut

Kunandar (2008: 63), tujuan dilaksanakannya Peaelitindakan Kelas adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadialdim kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru dengiawa yang sedang
belajar, meningkatkan profesionalisme guru dan mduhkan budaya
akademik dikalangan guru. Mutu pembelajaran dapiiat dari hasil belajar
siswa baik itu yang bersifat akademis yang tertualgm nilai ulangan harian,
ulangan tengah semester, dan ulangan akhir senmesigpun yang bersifat
non akademis seperti motivasi, perhatian, aktivitas

. Peningkatan kualitas praktek pembelajaran di kelasara terus menerus

mengingat masyarakat berkembang secara cepat.

. Peningkatan relevansi pendidika, hal ini dicapalatoe peningkatan proses

pembelajaran

. Sebagai alat training in service, yang memperlepiggaru dengan skill dan

metode yang baru, mempertajam kekuatan analitiste/a mempertinggi
kesadaran dirinya.

Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahannavatif terhadap
sistem pembelajaran yang berkelanjutan yaang bjasarenghambat inovasi
dan perubahan.
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f. Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaiaktek pembelajaran di
kelas dengan mengembangkan berbagai jenis ketdeamgan meningkatnya
motivasi belajar siswa.

g. Meningkatkan sikap profesionalisme pendidik damg¢enkependidikan.

h. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungkolzle.

PTK dilaksanakan demi perbaikan dan peningkataktgkapembelajaran
secara berkesinambungan, yang pada dasarnya mpkdatterlaksananya misi
profesional pendidikan yang diemban guru. Oleh rkargu, PTK merupakan
salah satu cara strategis dalam memperbaiki daningietkan pelayanan
pendidikan yang harus diselenggarakan dalam kontelanatau dalam
peningkatan kualitas program sekolah secara kegelar dalam masyarakat yang
sangat cepat berubah. Lebih jauh lagi menurut Kdaar§2008:68), manfaat
dilaksanakannya PTK adalah sebagai berikut:

a. Manfaat aspek akademis adalah untuk membantu guemghmasilkan
pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas menetik memperbaiki
mutu pembelajaran dalam jangka pendek.

b. Manfaat praktis dari pelaksanaan PTK antara lajnm@rupakan pelaksanaan
inovasi pembelajaran dari bawah. Peningkatan muatu perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan guru secara rutin naampwahana pelaksanaan
inovasi pembelajaran. Oleh karena itu guru perllalsemencoba untuk
mengubah, mengembangkan, dan meningkatkan pendekaggéode, maupun
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi deakteristik kelas; (2)
pengembangan kurikulum di tingkat sekolah, artidgagan guru melakukan
PTK maka guru telah melakukan implementasi kurikutlalam tatana praktis
yaitu bagaimana kurikulum itu dikembangkan dangiiagkan dengan kondisi,
sehingga kurikulum dapat berjalan secara efektiilmeproses pembelajaran
yang aktif, inovatif, kreatif, serta menyenangkan.

B. Prosedur Pendlitian
PTK merupakan penelitian yang bersifat reflekténdan beberapa kali

tindakan perbaikan sehingga masalah dapat terdelasaPenelitian ini
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dilaksanakan dalam dalam tiga siklus pembelajaralalon model pembelajaran

langsung. Penelitian ini dilaksanakan melalui tamag@ahapan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh palti@p observasi awal,

pada tahap ini peneliti merumuskan suatu tindakanyyakan dilakukan terutama

mengenai apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapapagaimana tindakan

tersebut dilakukan. Keberhasilan suatu tindakann akltentukan dengan

perencanaan yang matang. Adapun perencanaan Yakigkain, yaitu:

a.

Melakukan diskusi dengan guru praktekotomotif (miémaea sistem bahan
bakar bensin) dan dosen pembimbing mengenai peraangenelitian yang
akan dilakukan.

Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Majgaida setiap siklus adalah
sub pokok bahasan dari kompetensi dasar sevis riedobuyangakan
dilakukan satu kali pertemuan untuk setiap siklasny

Menetapkan cara pengumpulan data, yaitu jenis dafalitatif yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan aatipangan

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR) waemuat
kompetensi dasar servis karburator.

Membuat lembar observasi, berupa:

1) Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untukhaeaktivitas guru

selama proses belajar mengajar.
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2) Lembar observasi keterampilan praktek pada siswgandkan sebagai
alat observasi untuk melihat peningkatan keteraanpiekerjanya setiap
siswa pada proses praktek servis karburataodkshop.

3) Lembar observasi catatan lapangan digunakan unarcatat kegiatan
praktek siswa dan guru pada proses belajar mengajar

f. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, dengan caradiskusikan hasil
pelaksanaan tindakan dengan observer serta haslikyasultasikan kepada
dosen pembimbing setelah selesai pelaksanaan énd#n observasi untuk
setiap siklusnya.

g. Mempersiapkan lembgandgement untuk instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam PTHKahdandakan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah yang telah dsken sebelumnya.
Kunandar (2008:45) mengungkapkan bahwa “Tindakamahdaktivitas yang
disengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yanigdmtuk siklus kegiatan dengan
tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutusgsobelajar mengajar”.
Adapun tahap pelaksanaan tindakan di kelas adatsgai berikut:

a. Tindakan Pembelajaran Siklus |
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus pemafiputi:
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan diberikeapada siswa
supaya siswa memperoleh gambaran pengalaman bslarey akan

dilakukannya selama proses pembelajaran.
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Guru memotivasi siswa supaya siswa dapat berperea aktif dalam
kegiatan pembelajaran tersebut.

Guru membahas materi pada pertemuan sebelumnyaasesekilas
kemudian dilanjutkan dengan memberikan gwaltest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai materi yang akaarkiey.

Guru memberikan penjelasan materi yang bersifat nnmiBendalaman
materi dilakukan siswa ketika belajar secara bessabalam satu
kelompok kerja terdapat 5 siswa pada satu karburato

Melakukan kegiatan inti proses pembelajaran praéiietorkshop dengan
model pembelajaran langsun, Rosenshina & Steveosh{&i, 2005:51).
Setiap individu mendapatkan modul yang berisi urareengenai definisi,
fungsi, dan prinsip kerja karburator yang harusadgmi oleh setiap
individu. Guru menyajikan informasi tahap demi tahaserta
mendemonstrasikan keterampilan dengan benar kegpada mengenai
servis kaarburator sesuai dengan standar operamequr. Dalam
penyajiannya, guru mendemonstrasikan servis kadruranengenai
penjelasan awal karburator, fungsi dari setiap drag+ bagian yang
terdapat pada karburator, dan cara kerja karburator

Setelah selesai mendemonstrasikan keterampilany guonemberikan
pelatihan terbimbing kepada siswa yaitu dengan neenlesempatan
kepada setiap siswa supaya mencoba dan memprakkekarampilan
pada karburator sesuai dengan standar operasidpros@ng sudah

diberikan sebelumnya. Keterlibatan siswa secar# ditam pelatihan
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dapat meningkatkan retensi, membuat belajar bestarggdengan lancar,
dan memungkinkan siswa menerapkan konsep/ketermmp#da situasi
yang baru.

7) Guru memberikan beberapa pertanyaan lisan kepaea sdan guru
memberikan respon terhadap siswa. Guru memberikanyntuk setiap
jawaban yang benar sebagai penilaian individu. iIDatagiatan evaluasi
ini, guru adalah sebagai fasilitator.

8) Guru mengevaluasi hasil belajar individu dengan bwkan soalpost-
test menyangkut materi dasar memelihara sistem bahiear Ibansin yang
telah disampaikanPost-test diberikan untuk melihat seberapa besar
kemampuan siswa dalam menguasai materi setelahesprbglajar
mengajar.

9) Setelah praktek selesai, guru memberikan tugas imaqepada siswa
untuk menerapkan keterampilan yang sudah diperoleilgas yang
diberikan mengenai materi lanjutan dari materi yawglah dipelajari

sebelumnya.

b. Tindakan Pembelajaran Siklus I

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus kediuadilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama dancana perbaikan
pembelajaran yang telah disusun untuk siklus kedliahapan proses

pembelajaran pada siklus Il sama seperti siklusaper..
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c. Tindakan Pembelajaran Siklus Il

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklusildilakukan berdasarkan
hasil refleksi pada siklus Il dan rencana perbaik@mbelajaran yang telah
disusun untuk siklus Ill. Tahapan proses pembelajaada siklus Ill sama seperti
siklus II.
3. Tahap Pelaksanaan Pengamatan (Observer)

Langkah ketiga dalam prosedur pelaksanaan tinddikdeim PTK adalah
melakukan pengamatan. Pengamatan, observasi ataiiormm ini dilakukan
oleh observer. Hal-hal yang diamati adalah pelaksantindakan dan hasil
tindakan tersebut. Pengamatan dilakukan bersamaagad dilaksanakannya
tindakan. Dengan demikian pengamatan tidak laim gaaya untuk memantau
pelaksanaan tindakan.

Kunandar (2008:98) mengungkapkan bahwa, “Dalam geatan atau
observasi harus mengacu pada instrumen yang tétalatddan dimungkinkan
melibatkan pengamat dari luar’. Hasil pengamatangyadilakukan observer
menjadi masukan yang paling berharga ketika pehaiesatindakan berlangsung.
Peneliti memperoleh data dari hasil pengamataretiatsyang akan membantu
untuk menyusun langkah-langkah tindakan selanjutdga juga data untuk

penulisan laporan penelitian.

4.Tahap Refleks (Reflection)
Pelaksanaan refleksi akan dilakukan setelah pefaksa tindakan dan

observasi selesai guna mengkaji atau menganaditasydng diperoleh dari proses
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tindakan. Hasil refleksi akan digunakan sebagaabaierbaikan untuk penelitian

yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya.

C. Objek Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksaarakli kelas Xl TKR 2
program keahlian Teknik Otomotif SMKN Rajapolah ikagalaya tahun ajaran

2011/2012 dengan jumlah populasi siswa sebanyaka8) siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Menurut Arikunto (2006: 150), “tes adalah seremtepeertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengulketerampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat giamgki oleh individu atau
kelompok”. Soal tes yang digunakan dalam penelitiaiuk mengetahui prestasi
belajar siswa pada aspek psikomotor saat sebelumsesudah pembelajaran,
maka tes ini disusun sesuai dengan indikator yaegribangkan.
a. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

1) Pre-Test.

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awalsiswa sebelu
model pembelajaran langsung diterapkan dalam prpsetbelajaran. Data ini

akan dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa.
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2) Post-Test

Post-test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggonanodel pembelajaran
langsung pada kompetensi memelihara sistem balkamn bansin. Soal-soal pada
pre-test sama dengan soal-soal yang ada ppoki-test dengan menggunakan

lembar praktek.

b. Wawancara
Hopkins (Kunandar, 2010:157) mengungkapkan bafwawancara adalah

suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu dandakelas dilihat dari sudut
pandang yang lain’. Wawancara merupakan suatiukenteraksi tatap muka
atau situasi peran antar pribadi mengenai masaiaih pengalaman tertentu
responden. Dalam proses ini peneliti mengajukaondeh pertanyaan kepada
responden untuk mendapatkan jawaban yang berhubuiegan masalah atau
pertanyaan penelitian yang diajukan. Karena tidakua informasi yang dicari
atau yang dibutuhkan dapat diperoleh melalui olzsermaka sebagian dapat
digali melalui wawancara. Dengan wawancara respondiédarapkan dapat
mengungkapkan perilaku yang terselubung yang tidakgkin dipahami melalui
observasi.

Wawancara dilakukan terhadap guru praktek sistdmarbdakar bensin yang
berkenaan dengan pembelajaran langsung. Melaluiameava ini diharapkan
dapat memperoleh masukan untuk melengkapi dan nrkogieanalisis data yang

diperoleh melalui model pembelajaran langsung.
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c. Lembar Observas

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuéda gang biasa
digunakan dalam mengamati perilaku interaktif sem®p dalam kelompok.
Teknik ini banyak berguna untuk memahami fenomgmala perilaku atau
tindakan seseorang dalam melakukan aktivitasnyangemeati perilaku atau
interaksi kelompok secara alamiah. (Kunandar, 20143) mengungkapkan
bahwa “Pengamatan atau observasi adalah kegiatagampatan (pengambilan
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakah teencapai sasaran”.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini disugkan untuk
menjaring data berupa aktivitas siswa dan gurunsel@roses pembelajaran,
interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswaehpembelajaran, partisipasi
siswa dalampembelajaran, dan keberhasilan pemtaeiaj&ebelum digunakan,
pedoman observasi ini telah dikonsultasikan padabpabing dan mendapat

persetujuan untuk digunakan dalam penelitian.

d. Dokumentasi

Dokumentasi di sini merupakan cara untuk memperdieita dari
responden. Dalam teknik dokumentasi ini penelitmuligkinkan untuk
memperoleh informasi dari berbagai sumber tertatsu dokumen. Dokumen
yang didapat digunakan untuk mendeskripsikan damgarealisis perkembangan
keterampilan proses bekerjasiswa dari sebelum ukkk tindakan hingga
tindakan selesai dilaksanakan. Dalam penelitian peneliti menggunakan

rekaman foto, dan catatan harian.
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berdasarkan salah satu karakteristik penelitiagialtan kelas (PTK), yaitu
pengolahan datanya hanya menuntut penggunaartiktgiiag sederhana, maka
dalam penelitian ini tidak memerlukan pendekatacaise statistik yang terlalu
rumit.
1. Peningkatan Prestasi Belajar

Pengolahan peningkatan prestasi belajar diperlukéwk membandingkan
keberhasilan (prestasi siswa) dalam pembelajarap 8iklus. Pengolahan
peningkatan prestasi belajar juga digunakan untekgetahui efektifitas tipe
pembelajaran langsung, maka langkah-langkah yategnduh adalah sebagai
berikut:
a. Menghitung gain skor ternormalisasi pada setiaplusik Skor gain

ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor gaitua@kdengan skor gain

maksimum, dengan rumus sebagai berikut:

T, -T .

(G)= Hake (Rochiati, 2005:92)
S -T

Keterangan:

<G>= gain ternormalisasi i =ISkor Pretes

Ts= Skor PostesSI = Skor Ideal(100)

b. Menentukan nilai rata-rata (mean) dari gain skordemalisasi.
c. Menentukan kriteria efektivitas pembelajaran padadar yang terdapat pada

tabel 3.2.
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Tabel 3.1
Kriteria Normalized Gain

Nilai Gain Ternomalisasi <G> | Kriteria Normalized Gain

0,70 N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain< 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Hake (Rochiati, 2005: 93)

2. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menyatakan tuntasnya pembetagisaa pada setiap
akhir materi tertentu atau pada akhir semesterurikasan belajar tiap sekolah
berbeda, untuk SMKN Rajapolah ketuntasan belajarii$& dan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk kompetensi memeléhaistem bahan bakar
bensin adalah 70 dalam skala 100. Artinya minined&& mendapatkan nilai 70
dan minimal 75% siswa mendapatkan nilai 70 atathléketuntasan belajar ini
dihitung sebagai berikut:

banyak siswa yang mendapat nilai 7ataulebih
banyak siswa
(KTSP SMKN Rajapolah, 2010)

x100%

Ketuntasan Belajar =



